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ABSTRAK 

Siswa lulusan SMK Multimedia dibekali pengetahuan dan ketrampilan yang memadai berkaitan 

dengan industri kreatif fotografi dan telah melalui uji kompetensi sebagai syarat kelulusan. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan fotografi lulusan. Kemampuan fotografi 

meliputi: (1)kemampuan penguasaan kamera; (2)kemampuan pencahayaan; dan (3)kemampuan 

komposisi foto digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan tes unjuk kerja. Hasil analisis data menunjukkan 

lulusan memiliki rerata sebesar 55.00, nilai tertinggi sebesar 61.00, dan nilai terendah sebesar 

37.00. Hasil analisis data menunjukkan kemampuan fotografi lulusan SMK dapat dikatakan cukup 

tinggi. Dapat disimpulkan lulusan SMK mempunyai kemampuan fotografi yang dapat menjadi 

pondasi lulusan untuk terjun ke industri kreatif bidang fotografi. 

 

Kata Kunci: industri kreatif, fotografi, SMK Multimedia 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri kreatif di Indonesia saat ini sedang 

berkembang pesat. Pada tahun 2007 industri kreatif 

baru dikenalkan secara resmi di Indonesia oleh 

Kementrian Perdagangan RI (Maryunani, 2014). 

Industri kreatif sering disebut-sebut sebagai industri 

masa depan yang prospektif. Menurut Mellita 

(2015), Industri kreatif berasal dari pemanfaatan 

keterampilan, kreatifitas dan bakat masing-masing 

individu untuk menciptakan kesejahteraan serta 

lapangan pekerjaan yang mengeksplor daya kreasi 

dan daya cipta masing- masing individu. Ekonomi 

kreatif atau industri kreatif memiliki potensi untuk 

menjadi salah satu sektor penggerak untuk 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, 

maju, adil dan makmur (Santoso & Ghazali, 2015). 

Kementrian Perindustrian RI mencatat pada tahun 

2012 terjadi peningkatan terhadap perekonomian 

industri kreatif yaitu mencapai Rp. 574 triliun dan 

ekonomi kreatif mampu menyerap 11,8 juta pekerja 

(Kemenperin, 2017). Selaras dengan perkembangan 

industri kreatif, Departemen Perdagangan RI telah 

memetakan 14 bidang ekonomi kreatif yang terdiri 

dari: (1) jasa periklanan; (2) arsitektur; (3) pasar 

seni dan barang antik; (4) kerajinan; (5) desain; (6) 

feshion; (7) video, film, dan fotografi; (8) 

permainan interaktif; (9) musik; (10) seni 

pertunjukan; (11) penerbitan dan percetakan; (12) 

layanan komputer dan piranti lunak; (13) televisi 

dan radio; dan (14) riset dan pengembangan.  

Fotografi merupakan salah satu bidang 

yang menjadi perhatian di dalam industri kreatif 

Indonesia. Ghazali & Santoso juga mengungkapkan 

bahwa dalam institusi formal, pendidikan fotografi 

sudah mulai ada di tingkat pendidikan menengah, 

yaitu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 

Paket Keahlian Multimedia menjadi salah satu 

elemen yang cukup penting dalam industri fotografi 

yang melahirkan fotografer-fotografer kompeten. 

Di dalam pembelajaran fotografi banyak ditemukan 

inovasi, ilmu, dan juga teknik-teknik terbaru dalam 

seni fotografi, sehingga genre-genre baru dalam 

fotografi terus tumbuh dan berkembang. 

Menurut Nurjanah (2013), perkembangan 

industri kreatif ini seharusnya diimbangi dengan 

kemampuan sumber daya yang memadai seperti apa 
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yang dibutuhkan industri kreatif, sehingga pelaku 

industri yang memiliki kompetensi yang kompetitif 

bisa memenangkan persaingan dalam dunia bisnis. 

Ardiansyah (2013) dalam penelitiannya 

menyebutkan, tenaga kerja lulusan lembaga 

pendidikan formal maupun non formal harus 

mampu ditempatkan pada dunia kerja yang sesuai 

dengan bidang dan jenjang pendidikan masing-

masing. Siswa lulusan SMK khususnya Multimedia 

dibekali dengan pengetahuan dan ketrampilan yang 

memadai berkaitan dengan salah satu subsektor 

industri kreatif yaitu bidang fotografi dan bahkan 

telah melalui uji kompetensi sebagai syarat 

kelulusan. Namun hanya sebagian saja lulusan 

SMK Multimedia yang terserap di industri kreatif 

bidang fotografi.  

Menurut Niwinnanda (2017), tenaga kerja 

yang dibutuhkan dunia industri adalah SDM yang 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang 

perkerjaannya dan memiliki daya saing yang tinggi. 

SMK sebagai pendidikan yang disiapkan untuk 

dunia kerja wajib menguasai tuntutan kompetensi 

yang dijabarkan dalam Standar Kompetensi 

Keahlian Multimedia. Niwinnanda juga 

mengungkapkan, tenaga kerja dapat terbentuk 

apabila dalam proses pembentukan kompetensi 

disesuaikan dengan kebutuhan di dunia kerja yang 

mengacu pada Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI). Irwanti & Sudira (2014) juga 

menegaskan bahwa kebutuhan terhadap tenaga 

kerja terampil dan tenaga kerja ahli di bidang 

multimedia akan terus meningkat karena pekerjaan 

di bidang multimedia sangat beragam sesuai dengan 

beragamnya sektor industri kreatif di Indonesia 

terutama sektor video, film, dan fotografi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Hardiati selaku koordinator industri keratif bidang 

fotografi DILo (Digital Innovation Lounge) 

Malang, Perkembangan industri kreatif di Kota 

Malang menunjukkan peningkatan yang pesat 

terutama dalam bidang fotografi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ayu selaku pelaku indutri 

kreatif bidang fotografi yang tergabung dalam 

komunitas Malang Creative Vusion (MCV), 

ekonomi industri fotografi di Malang sangat 

berkembang dan akan terus berkembang seiiring 

dengan banyaknya kebutuhan konsumen dalam hal 

dokumentasi maupun publikasi. Hal senada juga di 

sampaikan oleh Azis selaku anggota komunitas 

LensBit di Kota Malang, bahwa lulusan SMK 

berpotensi besar untuk menciptakan lapangan kerja 

mandiri sesuai bekal pengetahuan yang di dapat 

khususnya Paket Keahlian Multimedia terutama 

dalam bidang fotografi.  

Herlina (2007) berpendapat, untuk 

membuat foto yang enak dilihat diperlukan faktor 

penunjang. Faktor penunjang tersebut diantaranya 

komposisi, pencahayaan, ketajaman (jika memang 

diperlukan karena terkadang ada beberapa bagian 

foto yang memang tidak perlu terlihat tajam), dan 

ketepatan momen. Pengetahuan dan keterampilan 

tersebut harus dimiliki seorang fotografer agar 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Menurut 

Pratanu (2015) seorang fotografer dalam memenuhi 

kebutuhan industri harus memiliki kemampuan 

dasar fotografi yang intinya adalah bagaimana 

membuat foto menjadi indah dipandang dan 

menarik untuk dilihat lebih lama. Mengenai 

bagaimana cara membuat foto tersebut paling tidak 

fotografer menguasai beberapa hal meliputi cara 

menggunakan kamera SLR, mengenal teknik 

pencahayaan ISO dan speed, mengetahui aturan 

komposisi gambar, juga menguasai jenis-jenis 

fotografi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan fotografi lulusan SMK. Kemampuan 

fotografi yang meliputi: (1) kemampuan 

penguasaan kamera; (2) kemampuan pencahayaan; 



Industri Kreatif Bidang …                                                            Andayaningtyas, N., Arista, H.

  

90 

 

dan (3) kemampuan komposisi foto digital. 

kemampuan tersebut merupakan pondasi siswa 

lulusan SMK dalam memenuhi kebutuhan dunia 

industri bidang fotografi, sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk mengungkap kemampuan fotografi 

lulusan SMK. Kajian diharapkan dapat 

mendeskripsikan kemampuan fotografi lulusan 

SMK dalam memenuhi kebutuhan dunia industri. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis deskriptif. Pengumpulan 

data kemampuan fotografi dilakukan dengan 

melakukan tes unjuk kerja pada lulusan SMK di 

masing-masing industri kreatif bidang fotografi 

Kota Malang. Dalam penelitian ini populasi yang 

diambil adalah siswa-siswi lulusan SMK 

Multimedia yang terdapat pada Industri Kreatif 

Bidang Fotografi yang ada di Kota Malang. 

Penelitian ini dilakukan di enam industri kreatif 

yang ada di Kota Malang, yaitu:  

Tabel 1. Sajian Jumlah Populasi dan Sampel 

No Nama Sekolah 
Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

1 

2  

Macro Photography  

Moonlight Photowork 

5 

8 

3 

5 

3 

4 

FOCUS 

Navaphotography 

20 

4 

14 

2 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

FOMEGA  

JAProduction 

Zona Studio 

Lensbit Fotografi 

KFI 

DILo 

25 

9 

5 

27 

4 

20 

18 

6 

3 

19 

2 

15 

 Jumlah 127 80 

 

Pendekatan analisis data yang digunakan 

di dalam penelitian adalah pendekatan analisis 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan di 

dalam penelitian adalah deskriptif. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui frekuensi, persentase, 

dan mean yang disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, atau diagram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pada variabel kemampuan fotografi 

terdapat  indikator untuk mengukur kemampuan 

fotografi lulusan. Variabel kemampuan fotografi 

meliputi kemampuan penggunaan kamera, 

kemampuan pencahayaan dan kemampuan 

komposisi foto digital.  

1. Kemampuan Penggunaan Kamera 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Kemampuan 

Penggunaan Kamera 

No Kategori Nilai 

1 Mean 13.06 

2 Median 13.00 

3 Mode 14.00 

4 Std. Deviation 2.095 

5 Minimum 7.00 

6 

7 

Maximum 

Skewness 

17.00 

-0.864 

Berdasarkan sajian Tabel 2 dapat dilihat 

rangkuman nilai dari hasil pengujian kemampuan 

penggunaan kamera lulusan. Nilai mean diperoleh 

sebesar 13.06. Nilai mean merupakan nilai rerata 

yang diperoleh oleh responden. Nilai median 

diperoleh sebesar 13.00. Median merupakan nilai 

tengah yang didapatkan dari data yang telah 

diurutkan. Nilai modus sebesar 14.00. Modus 

merupakan nilai dengan frekuensi kemunculan 

tertinggi. Standar deviasi diperoleh nilai sebesar 

2.095. Standar deviasi merupakan besar perbedaan 

nilai sampel dibandingkan dengan nilai rerata.  

Nilai median lulusan pada pelaksanaan tes 

unjuk kerja kemampuan fotografi pada Tabel 2 

sebesar 13.00. Nilai median merupakan nilai tengah 

pada hasil tes unjuk kerja. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai yang paling banyak didapat  adalah 

sebesar 13.00. Nilai tertinggi pada data hasil tes 

kemampuan penggunaan kamera sebesar 17.00. 

Nilai terendah pada data kemampuan penggunaan 

kamera sebesar 7.00. Nilai skewness yang diperoleh 

pada data tes unjuk kerja kemampuan penggunaan 
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kamera sebesar -0.864. Skewness merupakan 

derajat kemiringan dari suatu distribusi data.  

 

 

Gambar 1. Histogram Kemampuan Penggunaan 

Kamera 

Kurva distribusi yang tersaji pada Gambar 

1. adalah miring kanan. Hal ini didukung dengan 

nilai skewness yang diperoleh yaitu -0,864. Nilai 

negatif mengindikasikan kemiringan negatif. Kurva 

distribusi frekuensi yang miring negatif bermakna 

bahwa sebagian nilai-nilai distribusi berada pada 

sisi kanan, sedangkan nilai ekstrim berada pada sisi 

kiri. 

2. Kemampuan Pencahayaan 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kemampuan 

Pencahayaan 

No Kategori Nilai 

1 Mean 24.29 

2 Median 25.00 

3 Mode 22.00 

4 Std. Deviation 5.055 

5 Minimum 12.00 

6 

7 

Maximum 

Skewness 

32.00 

-0.724 

Berdasarkan sajian Tabel 3 dapat dilihat 

rangkuman nilai dari hasil pengujian kemampuan 

pencahayaan lulusan. Nilai mean diperoleh sebesar 

24.29. Nilai mean merupakan nilai rerata yang 

diperoleh oleh responden. Nilai median diperoleh 

sebesar 25.00. Median merupakan nilai tengah yang 

didapatkan dari data yang telah diurutkan. Nilai 

modus diperoleh sebesar 22.00. Modus merupakan 

nilai dengan frekuensi kemunculan tertinggi. 

Standar deviasi diperoleh angka sebesar 5.055. 

Standar deviasi merupakan besar perbedaan nilai 

sampel dibandingkan dengan nilai rerata.  

Nilai median lulusan pada pelaksanaan tes 

unjuk kerja kemampuan pencahayaan pada Tabel 3 

sebesar 25.00. Nilai median merupakan nilai tengah 

pada hasil tes unjuk kerja. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai yang paling banyak didapat  adalah 

sebesar 25.00. Nilai tertinggi pada data hasil tes 

kemampuan penggunaan kamera sebesar 32.00. 

Nilai terendah pada data kemampuan penggunaan 

kamera sebesar 12.00. Nilai skewness yang 

diperoleh pada data tes unjuk kerja kemampuan 

pencahayaan sebesar -0.724. Skewness merupakan 

derajat kemiringan dari suatu distribusi data. Nilai 

skewness yang diperoleh adalah negatif, dengan 

demikian distribusi data hasil kemampuan fotografi 

adalah miring negatif. 

 

Gambar 2. Histogram Kemampuan Pencahayaan 

Kurva distribusi yang tersaji pada Gambar 

2 adalah miring negatif. Hal ini didukung dengan 

nilai skewness yang diperoleh yaitu -0.724. Nilai 

negatif mengindikasikan kemiringan negatif. Kurva 

distribusi frekuensi yang miring negatif bermakna 

bahwa sebagian nilai-nilai distribusi berada pada 
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sisi kanan, sedangkan nilai ekstrim berada pada sisi 

kiri 

3. Kemampuan Komposisi Foto Digital 

Tabel 4. Analisis Deskriptif Kemampuan 

Komposisi Foto Digital 

 

Berdasarkan sajian Tabel 4 dapat dilihat 

rangkuman nilai dari hasil pengujian kemampuan 

komposisi foto digital lulusan. Nilai mean diperoleh 

sebesar 15.65. Nilai mean merupakan nilai rerata 

yang diperoleh oleh responden. Nilai median 

diperoleh sebesar 16.00. Median merupakan nilai 

tengah yang didapatkan dari data yang telah 

diurutkan. Nilai modus diperoleh sebesar 16.00. 

Modus merupakan nilai dengan frekuensi 

kemunculan tertinggi. Standar deviasi pada 

diperoleh angka sebesar 2.994. Standar deviasi 

merupakan besar perbedaan nilai sampel 

dibandingkan dengan nilai rerata.  

Nilai median lulusan pada pelaksanaan tes 

unjuk kerja kemampuan komposisi foto digital pada 

Tabel 4 sebesar 16.00. Nilai median merupakan 

nilai tengah pada hasil tes unjuk kerja. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai yang paling banyak 

didapat  adalah sebesar 16.00. Nilai tertinggi pada 

data hasil tes kemampuan komposisi foto digital 

sebesar 21.00. Nilai terendah pada data kemampuan 

komposisi foto digital sebesar 9.00. Nilai skewness 

yang diperoleh pada data tes unjuk kerja 

kemampuan komposisi foto digital sebesar -0.413. 

Skewness merupakan derajat kemiringan dari suatu 

distribusi data. Nilai skewness yang diperoleh 

adalah negatif, dengan demikian distribusi data 

hasil kemampuan fotografi adalah miring negatif. 

 

 

Gambar 3. Histogram Kemampuan Komposisi Foto 

Digital 

Kurva distribusi yang tersaji pada Gambar 

3 adalah miring negatif. Hal ini didukung dengan 

nilai skewness yang diperoleh yaitu -0.413. Nilai 

negatif mengindikasikan kemiringan negatif. Kurva 

distribusi frekuensi yang miring negatif bermakna 

bahwa sebagian nilai-nilai distribusi berada pada 

sisi kanan, sedangkan nilai ekstrim berada pada sisi 

kiri. 

Pada paparan data diatas, kemampuan 

fotografi meliputi kemampuan penggunaan kamera, 

kemampuan pencahayaan, dan kemampuan 

komposisi foto digital. Sajian data dari rerata 

kemampuan fotografi lulusan dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

Tabel 5. Analisis Deskriptif Kemampuan Fotografi 

No Kategori Nilai 

1 Mean 53.18 

2 Median 55.00 

3 Mode 53.00 

4 Std. Deviation 7.432 

5 Minimum 37.00 

6 Maximum 61.00 

Berdasarkan sajian Tabel 5 dapat dilihat 

rangkuman nilai dari hasil pengujian kemampuan 

No Kategori Nilai 

1 Mean 15.65 

2 Median 16.00 

3 Mode 16.00 

4 Std. Deviation 2.994 

5 Minimum 9.00 

6 

7 

Maximum 

Skewness 

21.00 

-0.413 
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fotografi lulusan. Nilai mean diperoleh sebesar 

53.18. Nilai median diperoleh angka sebesar 55.00. 

Nilai modus diperoleh angka sebesar 53.00. Standar 

deviasi pada kemampuan fotografi adalah 7.432. 

Kemampuan fotografi lulusan SMK pada 

Tabel 5 memiliki median sebesar 55.00. Nilai 

median merupakan rerata nilai yang didapatkan 

responden pada tes unuk kerja kemampuan 

fotografi secara keseluruhan. Jumlah responden 

dalam penelitian ini adalah 80 . Nilai median 

lulusan pada pelaksanaan tes unjuk kerja 

kemampuan fotografi pada Tabel 5 sebesar 55.00. 

Nilai median merupakan nilai tengah pada hasil tes 

unjuk kerja. Dapat disimpulkan bahwa nilai yang 

paling banyak didapat  adalah sebesar 55. Nilai 

tertinggi pada data hasil tes kemampuan fotografi 

sebesar 61.00. Nilai terendah pada data kemampuan 

fotografi sebesar 37.00. Jangkauan pada data hasil 

kuesioner/angket standar industri fotografi sebesar 

13. Jangkauan adalah nilai selisih antara nilai 

tertinggi dan nilai terendah. Nilai skewness yang 

diperoleh pada data tes unjuk kerja kemampuan 

fotografi sebesar -1.189. Skewness merupakan 

derajat kemiringan dari suatu distribusi data. Nilai 

skewness yang diperoleh adalah negatif, dengan 

demikian distribusi data hasil kemampuan fotografi 

adalah miring negatif. 

 

Gambar 4. Histogram Kemampuan Fotografi 

 Kurva distribusi yang tersaji pada Gambar 

4 adalah miring negatif. Hal ini didukung dengan 

nilai skewness yang diperoleh yaitu -1.189. Nilai 

negatif mengindikasikan kemiringan negatif. Kurva 

distribusi frekuensi yang miring negatif bermakna 

bahwa sebagian nilai-nilai distribusi berada pada 

sisi kanan, sedangkan nilai ekstrim berada pada sisi 

kiri. 

Tabel 6. Distribusi Nilai Kemampuan Fotografi 

Rentang Nilai Frekuensi Kategori 

60 - 72               20 Sangat 

Tinggi 

48 - 59 35 Cukup 

Tinggi 

36 - 47 13 Sedang 

24 - 35 12 Rendah 

Jumlah 80  

Berdasarkan sajian Tabel 6, 20  termasuk kategori 

sangat tinggi, 35 termasuk kategori cukup tinggi, 13 

termasuk kategori sedang dan 12 pada kategori 

rendah. Pada data nilai kemampuan fotografi  

diperoleh rerata sebesar 53.18 yang dapat 

dikategorikan dalam rentang baik. Kemampuan 

fotografi  termasuk dalam kategori cukup tinggi. 

PEMBAHASAN 

Lulusan dikatakan memiliki kemampuan 

fotografi yang baik apabila menguasai indikator 

yang telah digali. Kemampuan fotografi terkait 

dengan kemampuan penggunaan kamera, 

kemampuan pencahayaan, dan kemampuan 

komposisi foto digital. Pada hasil temuan 

dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

fotografi lulusan dikatakan tinggi atau baik. Ketiga 

indikator kemampuan fotografi yaitu kemampuan 

penggunaan kamera, kemampuan pencahayaan, 

dan kemampuan komposisi foto digital merupakan 

pondasi utama dari kemampuan fotografi yang 

harus dikuasai oleh lulusan SMK Paket Keahlian 

Multimedia. 

Berdasarkan temuan di lapangan dan teori 

yang dikaji oleh Sartore (2012 : 1) (2016: 3),Curto 
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(2014 : 4) dan Ghazali & Santoso (2015 : 46) 

bahwa terdapat 3 indikator di dalam kemampuan 

fotografi. Indikator tersebut merupakan pondasi 

dasar yang harus dimiliki lulusan SMK dalam 

bidang fotografi. Menurut Adning (2006) dasar-

dasar kemampuan yang diberikan kepada lulusan 

SMK Paket Keahlian Multimedia diawali dengan 

pengenalan dan penggunaan perangkat kamera. 

Selajutnya dilakukan latihan-latihan memotret 

untuk kemampuan pencahayaan yang meliputi: 

penerapan aperture, shutter speed, ISO, dan 

exposure. Pondasi ketiga yang harus dimiliki 

lulusan SMK adalah penguasaan kemampuan 

komposisi fotografi yang meliputi: rule of thirds, 

lines, dan balance. 

1.  Kemampuan Penggunaan Kamera 

Lulusan dikatakan mampu atau menguasai 

penggunaan kamera jika lulusan dapat dengan baik 

menggunakan dan mengetahui fungsi dari setiap 

perangkat kamera. Kemampuan penggunaan 

kamera berada pada kategori yang terbilang baik 

atau bahkan beberapa lulusan memiliki 

kemampuan yang tinggi dalam penggunaan 

kamera. Maknanya kemampuan penggunaan 

kamera lulusan SMK terbilang baik dan berpotensi 

untuk memenuhi standar industri kreatif bidang 

fotografi. 

Hasil temuan dilapangan sejalan dengan 

penelitian Sartore (2012:8), (Wijayanto, 2015), 

Menurut Curto (2014:6), dan Herlina (2003) yang 

menyebutkan bahwa, lulusan SMK mampu 

menguasai dan memahami perangkat kamera yang 

dipergunakan, sampai pada karakteristik dan fungsi 

yang terdapat pada perangkat kamera. 

2.  Kemampuan Pencahayaan 

Lulusan dapat dikatakan memiliki 

kemampuan pencahayaan jika lulusan dapat 

dengan baik menerapkan dan pengatur fungsi 

aperture, shutter speed, ISO dan exposure. 

Kemampuan pencahayaan lulusan berada pada 

kategori yang sangat baik. Rerata skor yang 

dimiliki siswa menunjukkan bahwa lulusan 

memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

kemampuan pencahayaan. Lulusan dapat dianggap 

dapat memenuhi kebutuhan industri bidang 

fotografi. 

Hasil temuan dilapangan sejalan dengan 

Simmaora (2013) dan Herlina (2003) bahwa 

kemampuan tentang pencahayaan sudah mutlak 

diketahui dan dimiliki oleh lulusan SMK keahlian 

Multimedia. Kemampuan pencahayaan merupakan 

unsur dari dasar fotografi. Tanpa pencahayaan 

yang optimal, suatu foto tidak dapat menjadi 

sebuah karya yang baik. Lulusan SMK memiliki 

kompetensi sebagai fotografer baik komersil 

maupun edukasi. 

3.   Kemampuan Komposisi Foto Digital 

Kemampuan fotografi berikutnya 

merupakan kemampuan wajib dimiliki oleh lulusan 

SMK adalah kemampuan komposisi foto digital. 

Lulusan dikatakan mampu jika dapat dengan baik 

melakukan komposisi foto digital. Indikator yang 

harus dikuasai adalah penggunaan rule of thirds, 

lines, dan balance. 

Skor kemampuan komposisi foto digital 

lulusan SMK mengarah ke nilai positif. Rerata dari 

kemampuan komposisi foto digital menunjukkan 

bahwa lulusan memiliki kemampuan yang tinggi 

dalam hal kemampuan komposisi foto digital. 

Maknanya lulusan SMK memiliki potensi yang 

tinggi untuk memenuhi kebutuhan industri bidang 

fotografi. 

Hasil Temuan dilapangan sejalan dengan 

penelitian Sartore (2012:53), Utomo (2014), 

Herlina (2007) dan Briot (2009) kemampuan 

komposisi sudah menjadi bekal yang dimiliki oleh 

lulusan SMK paket keahlian Multimedia. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari hasil 

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan. 

Kemampuan fotografi lulusan SMK memiliki rerata 

sebesar 55.00. Dapat disimpulkan bahwa nilai yang 

paling banyak didapat lulusan adalah sebesar 55. 

Nilai tertinggi kemampuan fotografi lulusan sebesar 

61.00. Nilai terendah kemampuan fotografi lulusan 

sebesar 37.00. 

Kemampuan Fotografi lulusan SMK dapat 

dikatakan baik bahkan cukup tinggi. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan arah kurva yang mengarah 

kearah negatif. Kurva distribusi yang menunjukkan 

arah negatif bahwa kemampuan fotografi lulusan 

SMK rata-rata cukup tinggi bahkan terdapat lulusan 

yang memiliki kemampuan yang sangat tinggi. 

Lulusan SMK mempunyai kemampuan yang cukup 

tinggi pada kemampuan fotografi yang meliputi: 

kemampuan penguasaan kamera, kemampuan 

pencahayaan, dan kemampuan komposisi foto 

digital yang dapat menjadi pondasi lulusan Paket 

Keahlian Multimedia untuk terjun ke industri 

kreatif bidang fotografi dan membuka peluang kerja 

baru. 

SARAN 

Bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

SMK sebagai sekolah yang memiliki peran penting 

dalam peningkatan Sumber Daya Manusia 

diharapkan dapat terus memperbaharui ilmu 

pengetahuan sesuai dengan kebutuhan dunia 

industri. SMK diharapkan dapat mengikuti 

perkembangan pengetahuan dan pehaman 

pengajaran dalam bidang fotografi. Selain itu, 

sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas 

yang memadahi sesuai dengan perkembangan 

industri kreatif khususnya bidang fotografi. 

Bagi Alumni/Lulusan SMK. Para alumni 

lulusan SMK diharapkan selalu terbuka terhadap 

pembaharuan pengetahuan khususnya bidang 

fotografi. Lulusan SMK diharapkan selalu update 

terhadap teknologi digital yang akan selalu 

berkembang, sehingga lulusan SMK dapat berperan 

aktif dalam perkembangan industri kreatif 

khususnya bidang fotografi. 
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